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Abstract

Horticulture-based food processing businesses have high value-added potential, but require a
thorough financial evaluation to ensure business sustainability. This study aims to analyze the
financial feasibility and sensitivity of the okra chips business in XYZ SMEs during the period
2021-2025 with a quantitative descriptive approach using primary and secondary data. The
financial feasibility analysis was carried out using the Net Present Value (NPV), Gross Benefit Cost
Ratio (Gross B/C), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate of Return (IRR), and Payback
Period (PP) indicators, and was complemented by sensitivity analysis to changes in investment,
operational costs, and benefits. The results of the study show that the okra chips business is feasible
to develop with a positive NPV value of IDR 990,112,958, Gross B/C of 1,337, Net B/C of 3,870,
IRR of 88.48% which is greater than the Discount Rate, and a Payback Period of 0.9997 years,
while sensitivity analysis shows that businesses are relatively insensitive to the increase in initial
investment but sensitive to changes in operational costs and receipts.

Keywords: Financial feasibility, okra chips, sensitivity, SMEs.

Abstrak

Usaha pengolahan pangan berbasis hortikultura memiliki potensi nilai tambah yang tinggi, namun
memerlukan evaluasi finansial yang matang untuk menjamin keberlanjutan usaha. Penelitian ini
bertujuan menganalisis kelayakan finansial dan sensitivitas usaha keripik okra pada UKM XYZ
selama periode 2021-2025 dengan pendekatan deskriptif kuantitatif menggunakan data primer dan
sekunder. Analisis kelayakan finansial dilakukan menggunakan indikator Net Present Value (NPV),
Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate of Return
(IRR), dan Payback Period (PP), serta dilengkapi dengan analisis sensitivitas terhadap perubahan
investasi, biaya operasional, dan benefit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha keripik okra
layak dikembangkan dengan nilai NPV positif sebesar Rp 990.112.958, Gross B/C sebesar 1,337,
Net B/C sebesar 3,870, IRR sebesar 88,48% yang lebih besar dari Discount Rate, serta Payback
Period 0,9997 tahun, sementara analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usaha relatif tidak sensitif
terhadap kenaikan investasi awal namun peka terhadap perubahan biaya operasional dan
penerimaan.

Keywords: Kelayakan finansial, keripik okra, sensitivitas, UKM.
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Pendahuluan

Tren konsumsi pangan masyarakat
Indonesia menunjukkan pergeseran menuju
produk olahan yang lebih sehat dan praktis
seiring meningkatnya kesadaran akan pola
hidup sehat (Agustin, 2024; Amri et al.,
2024). Perubahan gaya hidup tersebut
mendorong konsumen untuk lebih
mempertimbangkan nilai gizi dalam memilih
makanan, termasuk preferensi terhadap
camilan berbahan dasar sayuran yang
dianggap lebih aman dan alami (Nathaniel et
al., 2018). Okra menjadi salah satu komoditas
yang berpotensi dikembangkan karena
kandungan serat, vitamin, dan senyawa
bioaktifnya yang tinggi serta manfaatnya bagi
kesehatan, sehingga dapat diolah menjadi
produk bernilai tambah seperti keripik okra
(Dantas et al., 2021). Meskipun peluang pasar
terbuka, usaha pengolahan pangan skala
UKM tetap menghadapi tantangan berupa
fluktuasi biaya produksi dan ketidakpastian
usaha, sehingga memerlukan evaluasi
finansial yang terukur.

Kelayakan finansial memiliki peran
penting dalam mengidentifikasi kemampuan
usaha menghasilkan  keuntungan yang
memadai. Analisis ini tidak hanya menilai
besaran pendapatan dan biaya, tetapi juga
mengevaluasi nilai  tambah, efektivitas
pengeluaran, kemampuan usaha
mengembalikan investasi, serta potensi
pertumbuhan di masa mendatang (Ningsih et
al., 2024). Penilaian semacam ini menjadi
sangat krusial bagi UKM vyang berencana
meningkatkan kapasitas produksi,
memperluas  jaringan  distribusi, atau
melakukan investasi baru. Keputusan tanpa
dasar analisis finansial seringkali berisiko
menimbulkan kerugian atau ketidakefisienan
dalam pengelolaan usaha.

Sejumlah penelitian terdahulu telah
mengkaji  kelayakan  finansial ~ usaha
pengolahan pangan skala UKM dengan
berbagai komoditas hortikultura. Penelitian
Hariance et al. (2018) menunjukkan bahwa
agroindustri berbasis komoditas hortikultura
layak dikembangkan secara finansial, namun
keberlanjutan usaha sangat dipengaruhi oleh
struktur biaya dan stabilitas penerimaan.
Oktavia et al. (2024) pada usaha keripik pare
menunjukkan bahwa usaha tersebut layak
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dikembangkan berdasarkan indikator NPV,
Gross B/C, dan IRR, namun hasil analisis
sensitivitas mengindikasikan bahwa
perubahan biaya operasional dan tingkat suku
bunga berpengaruh signifikan terhadap
kelayakan usaha.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Sembiring (2023) pada agroindustri keripik
kentang skala kecil menemukan bahwa biaya
operasional merupakan komponen yang
paling dominan memengaruhi kelayakan
finansial ~usaha, sedangkan perubahan
investasi awal relatif tidak terlalu sensitif
terhadap keberlanjutan usaha. Sementara itu,
penelitian oleh Sasmito et al. (2025) serta
Lestari et al. (2022) pada usaha pengolahan
pangan berbasis produk keripik hortikultura
menunjukkan bahwa sebagian besar kajian
masih berfokus pada penilaian kelayakan
finansial dasar tanpa memasukkan analisis
sensitivitas secara mendalam.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
evaluasi kelayakan finansial pada usaha
pengolahan pangan, khususnya skala UKM,
belum sepenuhnya menggambarkan
ketahanan  usaha terhadap  perubahan
lingkungan usaha yang bersifat dinamis.
Sektor pangan dikenal memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap fluktuasi
harga bahan baku, biaya energi, serta
perubahan permintaan pasar, yang berpotensi
memengaruhi  stabilitas keuntungan dari
waktu ke waktu (Astuti, 2017). Oleh karena
itu, pengayaan analisis melalui pendekatan
sensitivitas menjadi penting untuk
melengkapi penilaian kelayakan finansial,
terutama pada usaha pengolahan keripik okra
yang memiliki karakteristik bahan baku dan
struktur  biaya yang relatif  spesifik
dibandingkan produk hortikultura olahan
lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan
finansial usaha keripik okra pada UKM XYZ
menggunakan indikator Net Present Value
(NPV), Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C),
Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Internal
Rate of Return (IRR), dan Payback Period
(PP). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk  menganalisis  sensitivitas  usaha
terhadap perubahan variabel investasi, biaya
operasional dan pemeliharaan, serta benefit,
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guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai  ketahanan dan
keberlanjutan ~ finansial ~ usaha  dalam
menghadapi dinamika lingkungan usaha.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini yaitu metode studi kasus yang
dilakukan melalui pengamatan langsung ke
lokasi usaha dan pendalaman informasi secara
intensif pada satu unit usaha tertentu.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif yang memadukan data primer dan
data sekunder untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kelayakan finansial
usaha keripik okra pada UKM XYZ. Data
primer diperoleh melalui observasi proses
produksi, pencatatan aktivitas operasional,
serta wawancara langsung dengan pemilik
usaha. Teknik wawancara digunakan karena
UKM  memiliki  keterbatasan  dalam
pencatatan biaya dan pendapatan secara
terperinci, sehingga Klarifikasi  langsung
diperlukan untuk mendapatkan data yang
valid. Data sekunder diperoleh dari literatur,
publikasi ilmiah, dan sumber relevan lainnya
yang mendukung analisis.

Data yang dianalisis meliputi investasi
awal, biaya operasional, dan benefit usaha
keripik okra pada periode 2020-2025.
Komponen investasi mencakup peralatan,
tabung gas, ruang produksi, kendaraan, dan
sertifikasi, sedangkan biaya operasional
terdiri atas bahan baku, tenaga kerja, utilitas,
kemasan, perawatan, pajak, sewa dapur, dan
bensin. Benefit berupa penerimaan tahunan
dari penjualan keripik okra digunakan sebagai
dasar perhitungan kelayakan dan skenario
sensitivitas. Fokus penelitian diarahkan pada
aktivitas produksi keripik okra sebagai salah
satu produk unggulan yang dihasilkan UKM
tersebut. Analisis data dalam penelitian ini
mencakup analisis kelayakan finansial dan
analisis sensitivitas.

Analisis Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial digunakan
untuk mengetahui sejauh mana usaha keripik
okra layak dijalankan berdasarkan indikator
finansial yang relevan. Anwar et al. (2020)
menyebutkan alat analisis untuk mengukur
kelayakan finansial usaha yang meliputi:
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1. Net Present Value (NPV) - untuk
menghitung selisih antara nilai manfaat
dan biaya masa depan yang telah didiskon
dengan tingkat tertentu.

2. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C
Ratio) — untuk mengetahui perbandingan
antara total manfaat kotor terhadap total
biaya produksi.

3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) —
untuk mengukur rasio antara manfaat
bersih dengan biaya bersih yang sudah
didiskon.

4. Internal Rate of Return (IRR) — untuk
menentukan tingkat pengembalian
investasi internal usaha dengan
membandingkan NPV  pada tingkat
diskonto tertentu.

5. Payback Period (PP) — untuk menentukan
waktu yang dibutuhkan usaha untuk
mengembalikan nilai investasi awal.

Setiap indikator tersebut dihitung
berdasarkan struktur investasi awal, biaya
operasional dan maintenance (O&M),
kapasitas produksi, serta pendapatan bersih
tahunan yang diperoleh dari produksi keripik
okra.

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas dilakukan untuk
mengetahui  seberapa  besar  perubahan
variabel finansial memengaruhi kelayakan
usaha (Anwar et al., 2020). Pendekatan ini
penting karena UKM sering menghadapi
fluktuasi harga bahan baku, biaya energi, dan
ketidakpastian permintaan pasar. Tingkat
sensitivitas sebesar 20% dipilih karena
merepresentasikan perubahan yang realistis
dan umum terjadi pada UKM, serta cukup
signifikan ~ untuk  menguji  ketahanan
kelayakan  finansial ~ usaha  terhadap
ketidakpastian ekonomi. Dalam penelitian ini
diterapkan tiga skenario perubahan yang
dianggap realistis bagi UKM XYZ, yaitu:

1. Kenaikan investasi sebesar 20%

Skenario ini menggambarkan
kemungkinan terjadinya kenaikan harga
peralatan, perlengkapan produksi, atau
kebutuhan modal awal lainnya.

2. Kenaikan  biaya  operasional dan
maintenance (O&M) sebesar 20%
Kenaikan ini digunakan untuk mewakili
lonjakan biaya listrik, gas LPG, minyak
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goreng, tenaga Kerja, serta bahan
pendukung lainnya yang cenderung
fluktuatif dalam usaha pengolahan pangan.

3. Penurunan benefit atau pendapatan sebesar
20%
Skenario ini menggambarkan penurunan
harga jual, penurunan volume penjualan,
atau penurunan kapasitas produksi yang
dapat terjadi akibat dinamika pasar.

Hasil dari ketiga skenario tersebut
digunakan untuk menilai sejauh mana usaha
keripik okra tetap layak dijalankan apabila
terjadi perubahan kondisi ekonomi atau
operasional, sehingga dapat melihat stabilitas
dan ketahanan finansial UKM XY Z.

Hasil dan Pembahasan
Volume Produksi Keripik Okra

Volume produksi merupakan salah satu
indikator penting dalam menilai kinerja
operasional dan perkembangan usaha
pengolahan pangan. Perubahan jumlah
produksi dari waktu ke waktu mencerminkan
kemampuan usaha dalam mengelola faktor
produksi seperti bahan baku dan tenaga kerja,
serta menyesuaikan output terhadap dinamika
pasar faktor produksi yang memengaruhi
harga dan alokasi sumber daya di pasar
ekonomi yang lebih luas (Girsang et al.,
2024). Oleh karena itu, analisis terhadap tren
produksi keripik okra pada UKM XYZ
menjadi dasar awal dalam memahami kondisi
usaha sebelum dilakukan penilaian kelayakan
finansial secara lebih mendalam.

Berikut disajikan grafik perkembangan
volume produksi keripik okra pada UKM
XYZ selama periode 2021-2025 sebagai
gambaran awal dinamika kinerja produksi
usaha.

Volume Produksi Keripik Okra
(Ko)
5,620

4,000
2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 1. Volume Produksi Keripik Okra
Tahun 2021-2025
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Diagram volume produksi menunjukkan
bahwa UKM XYZ mengalami perkembangan
produksi yang cenderung meningkat selama
periode  operasional, meskipun disertai
fluktuasi pada beberapa tahun. Penurunan
produksi pada tahun 2023 lebih dipengaruhi
oleh penurunan kualitas okra sebagai bahan
baku utama, sehingga ketersediaan bahan
baku yang layak diolah menjadi terbatas.
Kondisi ini berdampak pada berkurangnya
volume produksi dan merupakan
permasalahan yang umum dihadapi oleh
UKM pengolahan pangan  berbasis
hortikultura ~ yang bergantung pada
ketersediaan bahan baku (Ginting et al., 2025;
Zandroto et al., 2025).

Sebaliknya, peningkatan  signifikan
pada tahun 2025 menunjukkan adanya
perbaikan kinerja usaha, baik dari sisi
efisiensi produksi, peningkatan permintaan
pasar, maupun kemampuan UKM dalam
mengelola rantai pasok bahan baku okra. Pola
tersebut mengindikasikan bahwa kinerja
produksi UKM tidak bersifat konstan dan
dipengaruhi oleh dinamika faktor internal
maupun eksternal usaha, yang selanjutnya
berdampak pada tingkat penerimaan dan
kelayakan finansial.

Kenaikan volume produksi pada tahun-
tahun akhir mencerminkan potensi skala
usaha UKM XYZ yang semakin berkembang.
Temuan ini sejalan dengan berbagai
penelitian ~ yang  menyatakan  bahwa
peningkatan kapasitas produksi pada UKM
olahan pangan berkontribusi positif terhadap
peningkatan penerimaan usaha dan kelayakan
finansial dalam jangka menengah hingga
panjang. Tampubolon et al. (2022)
menunjukkan bahwa peningkatan volume
output pada UKM olahan pangan berkaitan
dengan berkembangnya kapasitas produksi
seiring dengan skala usaha yang semakin
besar. Selain itu, penelitian terkait analisis
kelayakan finansial peningkatan kapasitas
produksi pada UKM pangan menunjukkan
bahwa rencana peningkatan kapasitas
produksi dinilai layak secara finansial dan
berdampak positif terhadap kinerja usaha
setelah dilakukan evaluasi finansial secara
komprehensif (Komari et al., 2022). Dengan
demikian, tren produksi keripik okra di UKM
XYZ menunjukkan arah pertumbuhan yang
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positif dan memberikan indikasi awal
terhadap potensi pengembangan skala usaha,
yang selanjutnya menjadi dasar penting dalam
analisis kelayakan finansial.

Analisis Kelayakan Finansial

Hasil analisis kelayakan finansial
menunjukkan bahwa usaha keripik okra yang
dijalankan oleh UKM XYZ tergolong layak
untuk dikembangkan berdasarkan seluruh
kriteria investasi yang digunakan. Penilaian
kelayakan dilakukan dengan menggunakan
indikator Net Present Value (NPV), Gross
Benefit Cost Ratio (Gross B/C), Net Benefit
Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate of Return
(IRR), dan Payback Period (PP).

Tabel berikut menyajikan hasil analisis
kelayakan finansial usaha keripik okra UKM
XYZ berdasarkan beberapa kriteria investasi
utama:

Tabel 1. Nilai Kriteria Investasi UKM XYZ

Kriteria

Investasi Nilai Kriteria Keterangan
Rp -,

NPV 990.112.958 Positif Layak
Gross

B/C 1,337 >1 Layak
Net B/C 3,870 >1 Layak
IRR 88,48 >DR (4,75%) Layak

0,9997 Dalam umur
PP tahun proyek Layak

Nilai Net Present Value (NPV) yang
diperoleh sebesar Rp 990.112.958 dan
bernilai  positif.  Nilai NPV  positif
mengindikasikan bahwa nilai sekarang dari
total manfaat yang diterima selama umur
proyek lebih besar dibandingkan dengan total
biaya yang dikeluarkan. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa investasi mampu
memberikan tambahan nilai ekonomi dan
secara finansial menguntungkan untuk
dijalankan. Hasil ini sejalan dengan konsep
kelayakan investasi oleh Ichsan (2019) yang
menyatakan bahwa proyek dengan NPV > 0
feasible atau layak untuk dilaksanakan,
sebagaimana  ditemukan  dalam  studi
sebelumnya pada usaha keripik hortikultura
dengan nilai NPV positif yang menunjukkan
kelayakan investasi berdasarkan metode NPV
(Sari et al., 2025).

Berdasarkan indikator Gross Benefit
Cost Ratio (Gross B/C), diperoleh nilai
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sebesar 1,337 yang lebih besar dari satu. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap satu satuan
biaya total yang dikeluarkan ~mampu
menghasilkan manfaat sebesar 1,337 satuan.
Dengan kata lain, manfaat yang diterima
masih lebih besar dibandingkan biaya yang
dikeluarkan, sehingga usaha keripik okra
UKM XYZ dapat dikategorikan layak secara
finansial. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Edisut et al. (2024) pada usaha
keripik sukun, yang juga merupakan produk
olahan berbasis hortikultura, dimana nilai B/C
Ratio yang diperoleh lebih besar dari satu
sehingga usaha tersebut dinilai layak secara
ekonomi. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tingginya rasio manfaat
terhadap biaya mencerminkan efisiensi
penggunaan input produksi serta kemampuan
usaha dalam menghasilkan keuntungan.
Kesamaan temuan ini mengindikasikan
bahwa pengolahan komoditas hortikultura
menjadi produk bernilai tambah memiliki
prospek kelayakan finansial yang baik dan
berpotensi  untuk  dikembangkan secara
berkelanjutan.

Hasil perhitungan Net Benefit Cost
Ratio (Net B/C) menunjukkan nilai sebesar
3,870 dan lebih besar dari satu artinya usaha
keripik okra UKM XYZ menghasilkan
manfaat bersihn yang jauh lebih besar
dibandingkan total biaya yang dikeluarkan,
baik biaya investasi maupun biaya
operasional selama umur proyek. Rasio ini
mencerminkan tingkat keuntungan relatif
usaha, di mana semakin besar nilai Net B/C
maka semakin tinggi keuntungan yang
diperoleh per satuan biaya. Hasil ini sejalan
dengan studi kelayakan usaha pengolahan
pangan lain, seperti usaha keripik pisang,
yang menunjukkan bahwa Net B/C lebih
besar dari satu menandakan usaha layak dan
memiliki prospek keuntungan yang baik
(Ruswaji & Cahyono, 2021). Dengan
demikian, indikator Net B/C semakin
memperkuat hasil analisis NPV dan Gross
B/C dalam menilai kelayakan finansial usaha
keripik okra.

Indikator Internal Rate of Return (IRR)
menunjukkan nilai sebesar 88,48 persen, yang
jauh lebih tinggi dibandingkan Discount Rate
(DR) sebesar 4,75 persen. Discount rate
sebesar 4,75 persen ditetapkan berdasarkan
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suku bunga acuan (Bl Rate) yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia, sebagai tingkat
pengembalian minimum dan opportunity cost
modal dalam analisis kelayakan finansial
UKM. Kondisi ini menunjukkan bahwa
tingkat pengembalian internal investasi
mampu melampaui tingkat pengembalian
minimum  yang  disyaratkan.  Dengan
demikian, nilai IRR yang jauh lebih besar
dibandingkan DR mengindikasikan bahwa
usaha ini layak dan sangat menarik secara
finansial, serta memiliki daya saing yang
tinggi dibandingkan alternatif investasi
lainnya.

Selain itu, hasil analisis Payback Period
(PP) menunjukkan bahwa modal investasi
awal pada usaha keripik okra UKM XYZ
dapat kembali dalam waktu 0,998 tahun atau
kurang lebih 12 bulan, yang masih berada
dalam umur proyek. Periode pengembalian
modal yang relatif singkat ini mencerminkan
tingkat likuiditas usaha yang baik serta risiko
investasi yang relatif rendah. Semakin cepat
waktu pengembalian modal, semakin Kkecil
tingkat ketidakpastian yang dihadapi pelaku
usaha  dalam menjalankan kegiatan
produksinya.

Hasil ini menunjukkan karakteristik
usaha  pengolahan pangan berbasis
hortikultura yang umumnya memiliki siklus
produksi pendek dan perputaran kas yang
cepat. Sebagai pembanding, penelitian
Saragih et al. (2022) pada usaha ternak ayam
ras petelur menunjukkan nilai Payback
Period yang jauh lebih panjang, yaitu sekitar
13,81 tahun, yang disebabkan oleh besarnya
kebutuhan investasi awal serta siklus produksi
yang lebih lama. Perbedaan tersebut
mengindikasikan bahwa usaha keripik okra
memiliki keunggulan dari sisi kecepatan
pengembalian modal, sehingga lebih menarik
bagi pelaku UKM dengan keterbatasan modal
dan kebutuhan arus kas yang cepat.

Secara keseluruhan, hasil analisis
kelayakan finansial menunjukkan bahwa
usaha keripik okra pada UKM XYZ layak
untuk dijalankan dan dikembangkan. Seluruh
indikator investasi memberikan sinyal positif,
baik dari sisi profitabilitas, efisiensi biaya,
tingkat pengembalian investasi, maupun
kecepatan pengembalian modal, sehingga
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usaha ini memiliki prospek yang baik untuk
keberlanjutan usaha di masa mendatang.

Analisis Sensitivitas

Tabel berikut menunjukkan hasil
analisis sensitivitas usaha keripik okra UKM
XYZ terhadap perubahan investasi, biaya
operasional dan pemeliharaan, serta benefit
untuk mengetahui tingkat kepekaan kelayakan
finansial usaha.

Tabel 2. Perhitungan Sensitivitas UKM XYZ

Peruba  Nilai

Uraian Per’tljt;%han NPV Baru han Sensit
NPV ivitas
I naik  Turun Rp c 0 141,9
200 69.753.579 (P 92039937¢ 7% Ty
O&M
. Turun Rp - o 28,64
naik 518.565.165 p 471.547.79% 52,37% %
20%
B Turun Rp 12,59
< 0 '
turun 786.341.335 p 203.771.62% 79,42% %

20%

Berdasarkan hasil analisis sensitivitas,
kenaikan investasi sebesar 20% menyebabkan
penurunan nilai NPV sebesar Rp 69.753.579
atau sekitar 7% dari nilai NPV awal, sehingga
NPV baru menjadi Rp 920.359.379. Nilai
sensitivitas yang relatif tinggi, yaitu sebesar
141,94%, menunjukkan bahwa kelayakan
finansial usaha tidak terlalu peka terhadap
perubahan investasi awal. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa struktur investasi
pada UKM XYZ tergolong cukup Kkuat,
sehingga peningkatan biaya investasi masih
dapat  ditoleransi  tanpa = mengganggu
kelayakan usaha secara signifikan.

Berbeda dengan investasi, kenaikan
biaya operasional dan pemeliharaan (O&M)
sebesar 20% memberikan dampak yang jauh
lebih besar terhadap kelayakan usaha. Nilai
NPV mengalami penurunan sebesar Rp
518.565.165 atau setara dengan 52,37%,
sehingga NPV baru tercatat sebesar Rp
471.547.793. Nilai sensitivitas yang relatif
rendah, yaitu 28,64%, menunjukkan bahwa
usaha keripik okra UKM XYZ sangat sensitif
terhadap perubahan biaya operasional. Hal ini
menegaskan bahwa komponen biaya seperti
bahan baku, energi, tenaga kerja, dan utilitas
memegang peranan penting dalam
menentukan keberlanjutan finansial usaha.
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Sementara itu, skenario penurunan
benefit sebesar 20% memberikan dampak
negatif yang signifikan terhadap kelayakan
finansial usaha. Nilai NPV menurun sebesar
Rp 786.341.335 atau sebesar 79,42% dari
nilai NPV awal, sehingga NPV baru menjadi
Rp 203.771.623. Nilai sensitivitas sebesar
12,59% menunjukkan bahwa kelayakan usaha
relatif kurang sensitif terhadap perubahan
benefit dibandingkan variabel investasi dan
biaya operasi dan pemeliharaan. Namun
demikian, penurunan penerimaan tetap
menyebabkan penurunan nilai NPV yang
sangat besar, sehingga keberlanjutan usaha
sangat dipengaruhi oleh stabilitas volume
produksi dan harga jual produk keripik okra.

Kesimpulan

Usaha keripik okra pada UKM XYZ
menunjukkan perkembangan produksi yang
cenderung meningkat selama lima tahun
operasional, meskipun sempat mengalami
fluktuasi akibat keterbatasan kualitas bahan
baku. Hasil analisis kelayakan finansial
berdasarkan indikator NPV, Gross B/C, Net
B/C, IRR, dan Payback Period menunjukkan
bahwa usaha ini layak secara finansial dan
memiliki prospek keuntungan yang baik.
Nilai IRR yang jauh melebihi tingkat diskonto
serta periode pengembalian modal yang
relatif singkat memperkuat daya tarik usaha
dari sisi investasi. Analisis sensitivitas
menunjukkan bahwa usaha keripik okra UKM
XYZ relatif tidak sensitif terhadap kenaikan
investasi awal, namun sangat peka terhadap
perubahan biaya operasional dan penerimaan.
Secara keseluruhan, usaha ini  memiliki
potensi  untuk  dikembangkan  secara
berkelanjutan dengan pengendalian biaya
operasional yang efektif serta strategi
peningkatan dan stabilisasi penerimaan yang
tepat.
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